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Abstrak: Penerapan model bengkel sastra dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis 
puisi pada siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap dilaksanakan untuk mengetahui 
penerapan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode deskriptif, bentuk penelitiannya kualitatif, dan jenis penelitiannya 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Data diambil menggunakan instrumen tes dan non 
tes. Alat pengambilan data yang digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Data 
penelitian diolah secara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model bengkel sastra dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Hasil 
pembelajaran menulis puisi pada siklus I dengan nilai rata-rata 70,45, siklus II mengalami 
peningkatan dengan nilai rata-rata 78,45, sedangkan siklus III terjadi peningkatan yang 
signifikan dengan nilai rata-rata 82,06. Sikap siswa mengikuti pembelajaran meningkat sangat 
baik. 
 
Kata kunci: menulis puisi, model bengkel sastra 
 
Abstract: The application of the model workshop literature in an effort to improve the ability 
to write poetry in the seventh grade students of SMP Negeri 3 Sungai Kakap carried out to 
determine the application of learning is done in the classroom. This study aimed to describe 
the planning, execution, and learning outcomes. The method used is the descriptive method, 
qualitative forms of research, and the type of research is a classroom action research (CAR). 
Data retrieved using test instruments and non-test instruments. Data collection tools used 
were observation and achievement test. Data were analyzed qualitatively and quantitatively. 
Based on this research, the application of the literary workshop can improve students ability 
to write poetry. Results of learning to write poetry in the first cycle with an average value of 
70.45, second cycle increased with an average value of 78.45, while the third cycle a 
significant increase with an average value of 82.06. The attitude of the students participating 
in learning improved very well.  
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enulis adalah kegiatan penyampaian pesan (gagasan, perasaan, atau informasi) secara 
tertulis kepada pihak lain. Menurut Tarigan (2008:22) menulis ialah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa  yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
M 
 Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas VII semester dua 
pada standar kompetensi menulis. Siswa dituntut untuk  mengungkapkan keindahan alam dan 
pengalaman melalui  kegiatan  menulis kreatif puisi (SK 16). Satu di antara kompetensi dasar 
dari standar kompetansi tersebut adalah menulis kreatif puisi berkenaan dengan keindahan 
alam (KD 16.1). 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan bersama guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian. Masalah yang paling menonjol, 
yakni keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VIIA yang tergolong rendah dan belum 
mencapai standar ketuntasan minimal. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal belajar mengajar 
(KKM) yang telah ditentukan yaitu 75 sedangkan dari hasil prariset nilai rata-rata siswa pada 
kemampuan menulis puisi siswa yaitu 65. Siswa yang memperoleh nilai >75 atau tuntas 
berjumlah 11 orang dan siswa yang memperoleh nilai <75 berjumlah 20 orang. 
Usaha meningkatkan kemampuan menulis puisi, memerlukan faktor-faktor pendukung 
agar pembelajaran tidak terasa monoton, sehingga adanya interaksi antara siswa dan guru. 
Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara menggunakan model pembelajaran yang tepat 
dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Sebuah model pembelajaran, dapat dikatakan 
efektif apabila siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran serta dapat mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri, yang tentunya dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, dalam 
penelitian yang akan dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap diperlukan 
model bengkel sastra  dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis puisi. 
Model bengkel sastra menekankan pada proses penggalian ide-ide yang bermakna 
guna dapat meneningkatkan aktivitas kreatif melalui bantuan daya pikir yang lebih kaya 
menurut Gordon (Abidin, 2012:234). Jadi, gaya belajar dengan model ini mengindikasikan 
bahwa proses kreatif dapat ditingkatkan melalui latihan sehingga kreativitas siswa akan 
berkembang dan dapat dimanfaatkan dalam penulisan kreatif puisi bahkan hingga bermanfaat 
bagi kehidupan nyata. 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian dalam proposal 
penelitian ini, di antaranya yakni: penelitian yang dilakukan oleh Adita Widara Putra yang 
berjudul Penerapan Model Bengkel Sastra untuk Meningkatkan Kemampuan Apresiasi 
Drama Mahasiswa. Beda halnya dengan tesis yang ditulis oleh Adita Widara Putra, penulis 
memang menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu model bengkel sastra. Namun, 
keterampilan yang ingin ditingkatkan yaitu kemampuan apresiasi drama dengan objek 
penelitian mahasiswa, sedangkan peneliti dalam rancangan penelitian ini berupaya untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap. Jadi, materi pembelajaran dan objek yang menjadi sasaran penelitian dalam penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya jelas berbeda. 
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendeskripsian perencanaan pembelajaran menulis 
puisi siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
menggunakan model bengkel sastra. (2) mendeskripsian pelaksanaan pembelajaran menulis 
puisi siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
menggunakan model bengkel sastra.  (3) mendeskripsian hasil pembelajaran menulis puisi 
siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
menggunakan model bengkel sastra. 
Tarigan (2008:22) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa  yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Sehubungan dengan menulis, Nation (2008:94) 
mengatakan bahwa, “Writing instruction should be based on careful needs analysis which 
consider what the learners need to be able to do with writing, what they can do now, and 
what they want to do.” 
Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poeima „membuat‟ atau 
poeisis „pembuatan‟, dan dalam bahasa inggris disebut poema atau poerty. Puisi diartikan 
“membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada dasarnya seorang telah menciptakan 
suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana-suasana tertentu, 
baik fisik maupun batiniah. Menurut Sudjiman (dalam Martono, 2009: 46) puisi adalah ragam 
sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait.  
Secara umum orang mengatakan bahwa sebuah puisi dibangun oleh dua unsur penting, 
yaitu bentuk dan isi. Istilah bentuk dan isi puisi tersebut oleh para ahli dinamai berbeda-beda, 
di antaranya unsur tematik atau unsur semantik puisi dan unsur sintaktik puisi, tema dan 
struktur, bentuk fisik dan bentuk batin, hakikat dan metode (Jabrohim, 2009: 33). Istilah 
hakikat puisi (yakni unsur hakiki yang menjiwai puisi) yang dikemukakan Richards (dalam 
Jabrohim, 2009:33-34), oleh Waluyo disebut struktur batin sedangkan metode puisi (medium 
bagaimana hakikat itu diungkapkan) disebutnya struktuk fisik. Adapun wujud konkrit hakikat 
puisi adalah peryataan batin penyair, sedangkan metode adalah unsur-unsur pembangun 
bentuk kebahasaan puisi. 
Menurut Waluyo (dalam Jabrohim, 2009: 34), bahwa struktur  fisik puisi terdiri atas 
baris-baris puisi yang bersama-sama membangun bait-bait puisi. Adapun unsur-unsur yang 
termasuk dalam struktur fisik puisi yaitu diksi, pengimajian, kata konkret, majas (lambang 
dan khiasan), versifikasi (meliputi rima, ritma, dan metrum) dan tipografi. Sedangkan struktur 
batin puisi, terdiri atas tema, nada, perasaan, dan amanat. 
Model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi ajar sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Soekamto dkk. (dalam Trianto: 2009:22), mengemukakan 
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu. Fungsinya, sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. 
Abidin (2012: 234), menyatakan bahwa model bengkel sastra adalah model mengajar 
yang menekankan pada kegiatan olah aktivitas sastra dengan melakukan kegiatan bongkar 
pasang dan proses tambal sulam sampai karya sastra yang dihasilkan benar-benar optimal. 
Melalui model ini, penciptaan dan penampilan karya sastra akan semakin mantap dan estetis. 
Tujuan model bengkel sastra di atas sejalan dengan konsep Gordon bahwa model 
sinektik menekankan pada proses penggalian ide-ide yang bermakna guna dapat 
meningkatkan aktivitas kreatif melalui bantuan daya pikir yang lebih kaya. Proses kreatif 
dapat ditingkatkan melalui latihan sehingga kreativitas siswa akan berkembang dan dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan nyata. Gordon juga mengungkapkan bahwa proses spesifik 
dalam sinektik dikembangkan dari sepertangkan anggapan dasar tentang psikologi kreativitas. 
Menurut Abidin, (2012: 235), pelaksanaan model bengkel sastra juga selaras dengan 
strategi pertama pada model sinektik yang dalam pelaksanaannya dilakukan dalam enam 
tahap yaitu (1) Mendeskripsikan kondisi saat ini, misalnya siswa menerima informasi tentang 
prosedur bengkel sastra dalam menulis sastra, setelah itu siswa dihadapkan pada masalah-
masalah dalam karya sastra yang dipilih dan dibacakan guru/pemodelan. (2) Siswa 
mengemukakan analogi langsung, satu di antaranya diseleksi selanjutnya dikembangkan. 
Pada tahap ini, siswa diharuskan beranalogi misalnya menganggap dirinya menjadi kucing, 
bunga atau analogi lain yang paling menarik baginya. (3) Siswa ”menjadi” analogi yang 
diseleksinya pada fase kedua. Pada tahap ini siswa mulai menulis dengan berandai-andai 
sesuai analogi yang dipilihnya, misalnya jika ia beranalogi jadi guru apa saja yang akan ia 
lakukan. (4) Siswa mengemukakan beberapa konflik dan dipilih satu di antaranya. Pada tahap 
ini siswa mulai menyeleksi karya yang dibuatnya, mengenali imajinasi yang diterapkan, dan 
berbagi dengan teman untuk mendapatkan kritik dan masukan. (5) Siswa mengembangkan 
dan menyeleksi analogi langsung lainnya berdasarkan konflik tadi. Pada tahap ini, selain 
terjadi kontak argumentasi antarsiswa, siswa yang karya dibahas mulai memilih berbagai 
argumen dan alternatif perbaikan karya seperti yang dibahas pada tahap sebelumnya. (6) Guru 
menyuruh siswa untuk meninjau kembali karya yang ditulisnya berdasarkan masukan pada 
pengalaman sinektik (pengalaman pemecahan masalah berdasarkan pemikiran kreatif dengan 
menerapkan analogi dan majas dalam pertemuan atau diskusi). 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa inti model bengkel sastra adalah 
upaya untuk mengembangkan daya kreativitas peserta dengan memberikannya kesempatan 
untuk berkreasi sebanyak mungkin. Setelah menghasilkan sebuah kreasi maka peserta didik 
dapat bertukar pikiran dan sharing kepada teman sekelompoknya untuk memperbaiki hasil 
karya tersebut menjadi lebih optimal dari sebelumnya. Dalam hal ini, guru hanya menjadi 
fasilitator yang senantiasa pula membimbing pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan suatu metode yang mengungkapkan, menggambarkan, 
mendeskripsikan, menguraikan, dan memaparkan objek penelitian. Metode ini digunakan 
untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan memanfaatkan interaksi partisipasi antara 
peneliti, guru, siswa, dan kepala sekolah yang saling mendukung antara satu dengan lainnya. 
Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan kemampuan menulis 
puisi pada siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Menurut Nawawi (2007: 67) “Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya pada saat sekarang”. 
Penelitian ini berbentuk kualitatif. Meskipun data yang dikumpulkan bisa saja bersifat 
kuantitatif, namun uraiannya besifat deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis/lisan. Peneliti 
merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. Iskandar (2009:65) menyatakan bahwa 
PTK merupakan bagian dari paradigma penelitian  kualitatif dengan latar atau setting  yang 
natural atau alamiah yang memberikan peran penting bagi peneliti. Perhatian peneliti 
diarahkan pada pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu kejadian atau efek dari suatu 
tindakan. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaan PTK ini 
dilaksanakan secara kolaboratif. Artinya, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. Damar Karlina S. Pd. adalah guru bahasa dan sastra Indonesia di 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap, yang bertindak sebagai pengamat. Kolaborasi yang peneliti 
lakukan dengan pengamat (kolaborator) mulai dari tahap penyusunan rencana tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan, kemudian dilanjutkan dengan refleksi berupa diskusi-
diskusi yang bersifat analitik dan evaluatif terhadap kegiatan siklus pertama. Selanjutnya 
mempersiapkan rencana modifikasi, koreksi, dan penyempurnaan pada siklus kedua dan 
seterusnya. Selanjutnya, PTK ini dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing, dan refleksi (reflecting) yang 
bersifat siklus berulang-ulang; 2 atau 3 siklus. 
Rincian tahapan perencanaan (planning) dimulai dengan guru mengidentifikasi 
masalah pembelajaran, menulis puisi pada tahun-tahun sebelumnya, selanjutnya guru 
membuat silabus berdasarkan kompetensi dasar. Dalam silabus dicantumkan nama sekolah, 
identitas mata pelajaran, nama mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok, alokasi waktu, sumber dan media. Tahapan berikutnya, guru 
mengevaluasi silabus. Setelah itu mengembangkan silabus menjadi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang di dalamnya termuat komponen sekolah, nama mata pelajaran, 
kelas, semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, indicator, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber 
belajar yang terdiri atas media dan buku sumber, dan terakhir penilaian. Berikutnya guru 
mengevaluasi RPP. Tahapan terakhir guru menyusun lembar pengamatan tindakan guru dan 
kegiatan siswa. 
Rincian tahap pelaksanaan (acting) dimulai dengan guru menyiapkan silabus, RPP, 
instumen, sumber belajar, media belajar yang digunakan untuk mendukung efektivitas 
pelaksanaan tindakan. Berikutnya, guru menyampaikan pembelajaran menulis puisi dengan 
model bengkel sastra sesuai dengan yang ada di RPP.  
Adapun, realisasi tindakan yang dilakukan guru dan siswa di kelas pada kegiatan 
pendahuluan, yaitu: (1) guru menyapa siswa dengan mengucapkan salam. mengabsen, dan 
menanyakan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. (2) guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada hari tesebut. (3) guru memberikan apersepsi dengan 
meminta siswa membaca dua buah puisi yang ditampilkan pada LCD. Puisi yang ditampilkan 
berbeda dari pertemuan pertama. (4) guru bertanya jawab mengenai diksi, tema, gaya bahasa, 
imaji dan rima yang ada pada puisi tersebut dan kembali memotivasi siswa. 
Pada kegiatan inti, realisasi tindakannya yaitu: (1) guru menyampaikan kembali materi 
pembelajaran menulis puisi mengenai diksi, tema, gaya bahasa, imaji dan rima secara sekilas 
untuk menyegarkan ingatan. (2) guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. (3) 
Fase kesatu: mengajukan pertanyaan atau masalah.   (a) guru membimbing siswa 
mengidentifikasi  masalah (b) siswa masuk dalam kelompok yang heterogen (satu kelompok 
sebanyak 5-6 orang siswa). (4) Fase kedua: merespon karya. (a) siswa (mewakili kelompok) 
diberikan kesempatan untuk merespon karya. (b) guru meminta siswa memperhatikan dengan 
saksama komentar dari siswa mengenai permasalahan yang ada pada puisi. (5) Fase ketiga: 
sharing atau berbagi pendapat. (a) siswa mengembangkan daya imajinasinya serta didukung 
juga dengan media gambar persawahan yang disajikan oleh guru. (b) Siswa menyusun kata-
kata yang akan ditulis dalam puisi dari pengalaman dan pengamatan gambar yang ada dengan 
memperhatikan diksi, tema, majas, imaji dan rima yang menarik (model bengkel sastra). (6) 
Fase keempat: kontak argumen. (a) guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain 
untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 
(b) siswa dapat bertanya atau dengan melakukan kontak argumen dengan guru atau dengan 
teman sekelompok. (7) Fase kelima: Ekspresi karya.   (a) setiap kelompok mempersiapkan 
perwakilan untuk menyajikan puisinya        (b) kelompok yang lain mengomentari puisi 
berdasarkan diksi, tema, majas, imaji dan rima yang menarik. (c) guru berkolaborasi dengan 
siswa meluruskan pendapat siswa yang kurang tepat untuk menyamakan pandangan. (8) Fase 
keenam: menulis kembali karya. Pada fase ini, siswa dapat mengganti kata-kata yang ia tulis 
sebelumnya menjadi sebuah rangkaian kata-kata puisi yang lebih indah. (model bengkel 
sastra). 
Selanjutnya realisasi pada kegiatan akhir yaitu: (1) bersama-sama dengan peserta didik 
membuat rangkuman/simpulan  pelajaran. (2) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk memberikan tugas untuk memperbaiki penulisan puisi yang telah dibuat. (3) guru 
memberikan penghargaan kepada tiga orang siswa yang memeroleh nilai tertinggi (juara 1, 2, 
dan 3). 
Tahap pengamatan (observing) dilakukan pengamat (observer) dengan mengamat dan 
mencatat kesesuaian antara RPP dengan implementasi tindakan, respond an perilaku siswa 
selama proses pembelajaran, perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, 
dan aktivitas pembelajaran dengan model bengkel sastra. Hasil pengamatan direkam dalam 
lembar observasi yang telah disiapkan. Kelemahan dan kendala yang dihadapi oleh siswa 
dalam menulis teks berita dengan model pembelajaran bengkel sastra diamati dengan alat 
pengamatan berupa lembar pengamatan. 
Tahap refleksi (reflecting) dilakukan peneliti bersama kolaborator dengan berdiskusi 
untuk mengevaluasi hasil pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran. Masalah-maslah 
yang ditemukan dari pengamatan direnungkan dan diperbaiki. Hasil diskusi digunakan 
sebagai pertimbangan untuk merencanakan pembelajaran di siklus berikutnya. Kriteria yang 
dijadikan tolak ukur adalah keberhasilan siswa mencapai ketuntasan belajar menulis puisi 
yaitu 75, dengan pencapaian ketuntatas minimal 80% untuk nilai individu. 
Teknik pengumpul data dalam rancangan penelitian ini adalah cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data atau bahan yang berguna dalam membahas masalah penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang lebih objektif diperlukan ketepatan dalam penggunaan teknik 
pengumpul data. Menurut Nawawi (1991:90) mengungkapkan bahwa teknik yang digunakan 
dalam penelitian terdiri dari (1) teknik observasi langsung, (2) teknik tes/pengukuran, (3) 
teknik komunikasi langsung, dan (4) teknik dokumenter. 
Analisis data menggunakan teknik deskriptif untuk menggambarkan rata-rata variable. 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dianalisis menggunakan perhitungan: 
(perolehan skor: 25) x 10% = … . Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dianalisis 
menggunakan rumus perhitungan: (perolehan skor: 28) x 10% = … . Sikap siswa selama 
pembelajaran dianalisis menggunakan format penilaian sikap dengan kategori: tidak baik, 
cukup baik, baik dan sangat baik. Hasil belajar dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu menampilkan nilai antarsiklus maupun dengan indikator kinerja, sehingga 
akan tampak kemajuan yang diperoleh siswa pada tiap siklusnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penilaian awal yang dilakukan guru/peneliti menunjukkan hasil yang diperoleh siswa 
kelas VII A SMP Negeri 3 Sungai Kakap masih rendah. Adapun, hasil prariset nilai rata-rata 
siswa pada kemampuan menulis puisi siswa yaitu 65. Siswa yang memperoleh nilai >75 atau 
tuntas berjumlah 11 orang dengan persentase 35, 49% dan siswa yang memperoleh nilai <75 
berjumlah 20 orang dengan persentase 64,51%. Berdasarkan hasil tersebut guru membuat 
perencanaan pembelajaran menulis puisi menggunakan model bengkel sastra dengan harapan 
kemampuan siswa dapat meningkat. 
 
Pembahasan 
Siklus 1 
Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan (planning), pelaksanaan (action), 
observasi (observing), dan refleksi (reflection). Keterangan yang lebih lengkap pada 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I sebagai berikut. Pada tanggal 8 Februari 
2014, peneliti telah menginformasikan bahwa pelajaran bahasa Indonesia pada hari Jumat 
tanggal 14 Februari 2014 pada jam ke-1, 2 dan 3 akan dilakukan pembelajaran menulis puisi 
dalam kelompok belajar. Jadi, pada tanggal 8 Februari tersebut kelompok belajar telah 
dibentuk maka, saat pelaksanaan pembelajaran pada tanggal 14 Februari siswa sudah siap 
belajar dan sudah dalam bentuk berkelompok.  
Perencanaan siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 10 Februari 2014. Sebelum 
membuat perencanaan, peneliti berdiskusi  dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia 
mengenai pembelajaran menulis puisimenggunakan model bengkel sastra. Setelah sepakat 
dan memiliki pemahaman yang sama mengenai pembelajaran menulis puisi ini, peneliti 
(bertindak sebagai guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII) dan kolaborator 
bersama-sama membuat RPP dan perangkat pembelajaran (lampiran 3 pada halaman 210) 
menggunakan model pembelajaran bengkel sastra. 
Tindakan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan hari Jumat, 14 Februari 2014 jam 
ke 1, 2 dan 3 pukul 07.00 - 09.00, (alokasi waktu 3 x 40 menit) siswa dalam keadaan cukup 
siap menerima pelajaran karena keadaan masih pagi dan mereka terlihat bersemangat 
sehingga suasana belajar terbilang kondusif. Pertemuan ke-2 masih dalam siklus I Sabtu, 15 
Februari 2014 jam ke-1, 2 dan 3, pukul 07.30 – 09.30 (alokasi waktu 3 x 40 menit)  siswa 
dalam keadaan siap untuk mengikuti pelajaran. 
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan guru melaksanakan tindakan proses 
pembelajaran. Pertemuan pertama dilaksanakan hari Jumat, 14Februari 2014 pukul 07.00 – 
09.00, alokasi waktu 3 x 40 menit. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 
Februari 2014, pukul 07.30 – 09.30 alokasi waktu 3 x 40 menit. Ibu Damar Karlina 
melakukan pengamatan dengan mengamati dan mencatat kejadian-kejadian selama proses 
pembelajaran menggunakan pedoman observasi yang telah disiapkan. 
Hasil yang didapatkan peneliti dan pengamat terhadap sikap siswa sebagai berikut. (a) 
Siswa dengan kategori sangat baik berjumlah 10 orang dengan persentase 32,25% (b) Siswa 
dengan kategori baik berjumlah 12 orang dengan persentase 38,70%. (c) Siswa dengan 
kategori cukup baik berjumlah 9 orang dengan persentase 29,03%, (d) Siswa dengan kategori 
tidak baik tidak ada. 
Refleksi dilakukan pada hari Senin tanggal 17 Februari 2014. Peneliti dan Ibu Damar 
Karlina, S.Pd. melakukan refleksi dengan hasil yaitu (1) Pada pengamatan RPP yang  
dilakukan Ibu Damar Karlina didapati; (a) Pada kegiatan pendahuluan tidak tercantum dengan 
jelas pengaitan kompetensi menulis puisi dengan konteks kehidupan siswa atau kompetensi 
sebelumnya,  (b) Gambar terlalu sedikityaitu hanya 8 buah gambar. Siswa menjadi sulit 
mengembangkan idenya. (2) Pada pelaksanaan pembelajaran yang diamati Ibu Damar Karlina 
didapat; (a) Pelaksanakan kegiatan pembelajaran menulis menggunakan model bengkel sastra 
kategori baik (40,00%). (b) Kegiatan apersepsi tidak dilakukan dengan baik. Penjelasan 
manfaat menulis puisi perlu dipertajam lagi agar siswa lebih tertarik menulis puisi atau 
menjadi penulis puisi. (c) Tidak mengaitkan materi menulis puisi dengan pengetahuan lain 
yang relevan namun hanya mengaitkan dengan dengan realitas kehidupan. (d) Berdiskusi 
menulis puisi dan memperbaiki puisi kurang berjalan dengan baik karena gambar yang 
diberikan kurang banyak atau kurang bervariasi yaitu berjumlah 8 gambar. Hal tersebut 
menyulitkan siswa untuk mengembangkan daya imajinasi dan kreativitasnya.     (e) Kegiatan 
pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Guru tidak sempat merangkum 
dan merefleksikan pembelajaran. (f) Tidak melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bahan remidi/pengayaan. Pada akhir pembelajaran guru 
harus melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas sebagai 
bahan remedi/pengayaan. 
 
Siklus 2 
Tahap perencanaan pada pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan model 
bengkel sastra pada siklus 2 ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 Februari 2014. 
Perencanaan pembelajaran disusun bersama kolaborator yaitu Ibu Damar Karlina S.Pd. 
Pada siklus ini tema puisi yang akan ditulis lebih dispesifikkan lagi dan berbeda 
dengan tema pada siklus 1. Tema puisi pada siklus ke 2 ini adalah keindahan alam 
persawahan. Tema keindahan alam dispesifikkan pada objek persawahan agar daya imajinasi 
siswa dapat terarah pada satu objek dan dengan demikian juga akan memudahkan peneliti 
dalam melakukan penilaian dari segi aspek diksi, tema, gaya bahasa, imaji dan rima yang 
ditulis siswa. Rencana pembelajaran dan perangkat mengajar dilakukan dengan tetap 
menggunakan model bengkel sastra. Peneliti juga menyiapkan pedoman observasi yang akan 
digunakan kolaborator untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan 
siswa dalam menggunakan model bengkel sastra pada pembelajaran menulis puisi. 
Tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Februari 2014pukul 
07.00–09.00. Pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2014 pukul 07.30–09.30, 
alokasi waktu yang digunakan adalah 3 x 40 menit.  
Pengamatan pada siklus 2 ini dilaksanakan dilakukan oleh kolaborator pada hariJumat 
tanggal 21 Februari 2014pukul 07.00 – 09.00. Pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 22 
Februari 2014 pukul 07.30 –09.30, alokasi waktu yang digunakan adalah 3 x 40 menit. 
Pengamatan terhadap sikap siswa mengikuti pembelajaran dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, yaitu siswa sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Hasil 
pengamatan peneliti terhadap sikap siswa pada siklus 2 sebagai berikut. (1) Siswa dengan 
kategori sangat aktif berjumlah 7 dengan persentase 22,58%. (2) Siswa dengan kategori aktif 
berjumlah 7 orang dengan persentase 22,58%. (3) Siswa dengan kategori cukup aktif 
berjumlah 6 orang dengan persentase 16,12%. (4) Siswa dengan kategori kurang aktif 
berjumlah 8 orang dengan persentase 29,03%. (5) Siswa dengan kategori tidak aktif 
berjumlah 3 orang yaitu dengan persentase 6,45%. (kehadiran siswa 100%). 
Kegiatan refleksi dilakukan pada hari Senin, 24 Februari 2014. Kegiatan refleksi 
dilakukan berdasarkan hasil catatan lapangan kolaborator, selama peneliti melakukan 
tindakan penggunaan model bengkel sastra pada proses pembelajaran menulis puisi. 
Berdasarkan refleksi siklus 2 ditemukan proses belajar mengajar berjalan baik. Rata-rata nilai 
78,45. Siswa yang tuntas dalam belajar sebanyak 26 orang, dengan persentase 83,87%. Siswa 
yang belum tuntas sebanyak 5 orang, yaitu 16,12%. Peneliti dan Ibu Damar Karlina, S.Pd. 
melakukan refleksi dengan hasil sebagai berikut. (1) Pada pengamatan RPP yang  dilakukan 
Ibu Damar Karlina didapati; (a) Pada kegiatan pendahuluan sudah tercantum dengan jelas 
pengaitan kompetensi menulis puisi dengan konteks kehidupan siswa atau kompetensi 
sebelumnya, (b) Gambar yang merupakan media bagi siswa untuk mengembangkan daya 
imajinasi dan kreativitasnya sudah cukup memadai. Gambar dapat menunjang pengembangan 
kreativitas siswa karena dengan mengaktifkan indra visualisasinya maka daya imajinasi siswa 
semakin terarah dan kaya. Gambar yang bervariasi juga dapat menciptakan ide-ide baru yang 
cemerlang asalkan gambar yang disajikan sesuai dengan tema yang dibahas. (2) Pada 
pelaksanaan pembelajaran yang diamati Ibu Damar Karlina didapat hal-hal berikut. (a) 
Pelaksanakan kegiatan pembelajaran menulismenggunakan model bengkel sastra kategori 
baik (40,00%). (b) Kegiatan apersepsi sudah dilakukan dengan baik. Sehingga, siswa lebih 
terlihat antusias dibandingkan pada pembelajaran di siklus 1. (c) Guru sudah mengaitkan 
materi menulis puisi dengan pengetahuan lain yang relevan dan realitas kehidupan yang ada. 
(d) Proses sharing pendapat atau berdiskusi antarsiswa dalam kelompok sudah berjalan 
dengan baik (e) Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. (f) 
Guru sudah melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, kegiatan, atau tugas 
sebagai bahan remidi/pengayaan. 
 
Siklus 3 
Siklus 3 dilaksanakan berdasarkan refleksi pada siklus 1 dan 2 yang dirasakan belum 
memuaskan. Perencanaan pembelajaran siklus 3 disusun pada hari Selasa tanggal 25 Februari 
2014. Berdasarkan hasil refleksi siklus 2, peneliti dan kolaborator menyusun rencana 
pembelajaran serta perangkat pembelajaran yang berbeda dari siklus 1 dan 2. Tindakan yang 
direncanakan menitik beratkan pada siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang telah ditetapkan dalam KTSP SMP Negeri 3 Sungai Kakap. Peneliti membuat 
rencana pembelajaran beserta perangkat mengajar menggunakan model bengkel sastra dengan 
spesifikasi tema keindahan alam yang berbeda dari siklus 1 dan 2 agar siswa lebih terampil 
dalam menulis puisi.  
Hal tersebut di atas dilakukan untuk mengembangkan daya imajinasi siswa dan 
terlatih menuju kearah yang lebih baik. Jika pada siklus 1 bertema tentang keindahan alam 
tanaman hias, siklus 2 tentang persawahan, sedangkan siklus ke 3 tentang keindahan alam 
suasana pagi hari. Pada siklus ini peneliti menginginkan siswa mampu menuangkan gagasan 
atau idenya dalam kegiatan menulis kreatif puisi. Pada siklus ini siswa masih dalam kelompok 
yang sama untuk memperdalam kebersamaan yang telah dilakukan pada kelompok belajar di 
siklus sebelumnya.  
Rencana pembelajaran dan perangkat mengajar dilakukan dengan tetap menggunakan 
model bengkel sastra. Peneliti juga menyiapkan pedoman observasi yang akan digunakan 
kolaborator untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam 
menggunakan model bengkel sastra pada pembelajaran menulis puisi. 
Pertemuan pertama tindakan pada siklus 3 ini dilaksanakan pada hari Jumat 28 
Februari 2014 pukul 07.00 – 09.00 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada Sabtu, 1 Maret 
2014 pukul 07.30 – 09.30  dengan alokasi waktu yang digunakan yaitu 3 x 40 menit. 
Pengamatan pada siklus 3 ini dilakukan oleh kolaborator pada hari Jumat tanggal 28 
Februari 2014 pukul 07.00 – 09.00. Pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 1 Maret 2014 
pukul 07.30 – 09.30, alokasi  waktu yang digunakan adalah 3 x 40 menit. Hasil pengamatan 
pada siklus 2 sebagai berikut. (1) Kemampuan guru dalam mengajar sudah baik karena 
seluruh kegiatan telah terlaksana. Hal ini dapat terlihat dari lembar APKG 2 (lampiran 23 
halaman 300). Motivasi yang guru berikan sangat baik. Ini dapat dilihat dari tidak ada siswa 
yang tidak aktif lagi pada siklus 2. (2) Pengamatan terhadap sikap siswa mengikuti 
pembelajaran dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu siswa sangat aktif, aktif, cukup 
aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Hasil pengamatan peneliti terhadap sikap siswa pada siklus 
3 adalah sebagai berikut: (a) Siswa dengan kategori sangat aktif berjumlah 10 orang dengan 
persentase 32,35%. (b) Siswa dengan kategori aktif berjumlah 16 orang dengan persentase 
51,61%. (c) Siswa dengan kategori cukup aktif berjumlah 3 orang yaitu dengan persentase 
12,90%. (d) Siswa dengan kategori kurang aktif berjumlah 1 orang yaitu Fahri dengan 
persentase 3,22%.   (e) Siswa dengan kategori tidak aktif 1 orang yaitu Tia Sentani dengan 
persentase 3,22% (kehadiran siswa 100%). 
Aspek yang dinilai dalam pedoman penilaian menulis puisi meliputi; 1) penilaian 
proses, 2) penilaian hasil. Aspek yang dinilai dalam penilaian proses meliputi a) tenang dan 
cermat memperhatikan penjelasan guru, b) dapat bekerja sama dalam kelompok, c) berani 
menyatakan gagasan/ide dalam kelompok, d) menghargai pendapat teman dalam kelompok, 
e) menunjukkan sikap aktif dalam presentasi hasil kerja kelompok. Aspek yang dinilai dalam 
penilaian hasil belajar meliputi; hasil karya puisi yang sesuai dengan tema dan memerhatikan 
kesesuaian diksi, imaji, gaya bahasa dan rima. 
Sebelum diadakan tindakan nilai rata-rata siswa adalah 65,03. Setelah diadakan 
tindakan sebanyak tiga siklus mengalami peningkatan. Siklus 1 nilai rata-rata siswa adalah 
70,45, siklus 2 adalah 78,45, dan pada siklus 3 kenaikan menjadi 82,06. Standar ketuntasan 
belajar minimal dalam pembelajaran menulis puisi adalah 75. Ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi dengan model bengkel sastra secara klasikal dapat dilihat pada 
tabel 1. berikut. 
Tabel 1 Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran Menulis Puisi dengan Model Bengkel Sastra 
secara Klasikal 
No Keterangan 
Jumlah 
Siswa 
Rentang Nilai Rata-rata 
Kelas 
Ketuntasan 
Belajar 0 – 74 75– 100 
1. Siklus 1 31 
19 siswa 
(61,29%) 
12 siswa 
(38,70%) 
70,45 38,70% 
2. Siklus 2 31 
5 siswa 
(16,12 %) 
26 siswa 
(83,87%) 
78,45 83,87% 
3. Siklus 3 31 
2 siswa 
(6,45%) 
29 siswa 
(93,54%) 
82,06 93,54% 
Sumber: Hasil Persentase Nilai Ketuntasan Belajar Siswa VII A Menulis puisi dengan 
Model bengkel sastra Tahun pelajaran 2013/2014 SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap. 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, siswa 
yang memeroleh nilai ketuntasan belajar dengan nilai antara 75 sampai 100 sebanyak 12 
siswa atau 38,70%. Tindakan siklus 2 menunjukan adanya perubahan. Siswa yang memeroleh 
nilai ketuntasan belajar dengan nilai antara 75 sampai 100 sebanyak 26 siswa atau 83,87%. 
Peneliti melanjutkan kesiklus 3. Siklus 3 menunjukkan siswa memeroleh nilai ketuntasan 
belajar dengan nilai 75 sampai 100 sebanyak 29 siswa atau 93,54%. Untuk lebih jelasnya di 
bawah ini disajikan grafik 4.3. menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan 
belajar siswa dan jumlah siswa yang tuntas belajar secara klasikal setelah dilakukan tindakan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Perencanaan pembelajaran menulis puisi dengan model bengkel sastra pada siklus 1 
mengalami kendala pada pemanfaatan media pembelajaran (berupa gambar) yang kurang 
bervariasi, sehingga belum maksimal men-dukung pengembangan daya kreativitas siswa. 
Selanjutnya pada siklus ke 2 guru sudah mulai memanfaatkan media pembelajaran yang 
bervariasi dengan memperbanyak jumlah gambar yang disajikan di hadapan siswa, sehingga 
dapat mendukung munculnya ide-ide baru setelah siswa melihat gambar yang ditampilkan. 
Sama halnya dengan siklus ke 3, siswa menjadi lebih tertarik untuk menulis puisi dengan 
dukungan media gambar yang disajikan di hadapan siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi dengan model bengkel sastra pada siklus 1 
mengalami kendala pada pengaturan waktu yang belum efisien. Pada tahap ini, guru 
melewatkan kegiatan penting terutama pada kegiatan akhir pembelajaran, guru tidak sempat 
merangkum pembelajaran. Selanjutnya, pada siklus ke 2 guru berusaha semaksimal mungkin 
memanajemen alokasi waktu yang tersedia dengan efisien, sehingga memperkecil kesalahan 
yang dilakukan pada siklus 1. Sedangkan, pada siklus ke 3 guru mengalami peningkatan 
dalam memanfaatkan alokasi waktu yang tersedia, sehingga tidak ada kegiatan pembelajaran 
yang dilewatkan. 
Hasil pembelajaran menulis puisi dengan model bengkel sastra mengalami 
peningkatan pada tiap siklusnya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil pembelajaran yang 
telah dicapai oleh siswa pada siklus I untuk indikator yang kedua (aspek menulis puisi) adalah 
12 orang atau 38,70% siswa yang tuntas. Siswa yang tidak tuntas sebanyak 19 orang atau 
61,29% dengan nilai rata-rata 70,45. Pada siklus II mengalami peningkatan siswa yang tuntas 
menjadi 26 orang atau 83,87%. Siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang atau 16,12% 
dengan nilai rata-rata 78,45. Pada siklus III terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai 
rata-rata 82,06. Siswa yang tuntas sebanyak 29 orang atau 93,54% dan yang tidak tuntas 
sebanyak 2 orang atau 6,45%. Hal ini membuktikan bahwa model bengkel sastra yang 
inovatif dapat meningkatkan hasil uji kompetensi siswa dalam menulis puisi dengan 
memerhatikan pemilihan diksi, tema, gaya bahasa, imaji dan rima yang sesuai dengan isi 
puisi. 
 
Saran 
Sebaiknya pembelajaran menulis puisi lebih diarahkan pada peningkatan praktik 
kemampuan menulis puisi daripada teori tentang pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran 
kemampuan menulis puisi di kelas VII sebaiknya menggunakan model bengkel sastra agar 
siswa lebih memahami secara mendalam dan pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama 
karena  hasil pengembangan kreativitas itu sendiri dan didukung kerjasama dalam kelompok 
belajar. Pembelajaran menulis puisi dengan model bengkel sastra dapat dilakukan untuk 
memotivasi siswa dalam menuangkan ide, gagasan, kepekaan terhadap lingkungan, dan 
memperhalus budi pekerti. Sebaiknya guru memperdalam keterampilan dalam materi 
pelajaran bahasa Indonesia agar pada saat menyampaikan materi yang berhubungan dengan 
keterampilan praktik, guru sudah siap untuk tampil untuk menjadi model bagi siswanya. Guru 
tidak hanya menuntut siswanya untuk terampil tapi gurunya juga harus terampil terlebih 
dahulu. 
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